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Nutritional status of infants is related to the quality and the quantity of the foods and nutrition for infants. If the need of protein, 
mineral, carbohydrate, fat, vitamin, and water is not well fulfilled, it would affect negatively to the growth and development of 
the infants. The nutrition feeding behaviors is associated with the growth of the infants. One of the ways to implement the right 
nutrition feeding behaviors is by having proper food processing. This technique enables the nutrition content in foodstuffs to be 
maintained. Furthermore, a community service activity had been conducted at Puskesmas Jelbuk, Jember Regency in September 
2017. The participants of this event consisted of mothers who had children aged 6 to 60 months who were in the area of Jelbuk 
Village. Specifically, those participants were mothers, grandmothers, or other family members of the infants who actively 
involved in the food preparation. It was done in two stages: 1) socialization of complementary feeding for the breast-fed infants 
and prevention of loss nutrition while serving or processing the food, 2) evaluation and assistance in the preparation of food at the 
houses of some participants who have followed the socialization. 
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I. PENDAHULUAN 
Anak balita adalah anak umur 12 bulan sampai dengan 59 
bulan atau sering disebut usia anak dibawah lima tahun.[1] 
Balita memiliki suatu ciri khas yaitu selalu tumbuh dan 
berkembang yang berbeda dari orang dewasa. Anak balita 
tidak bisa diidentikan dengan orang dewasa dalam bentuk 
kecil. Pertumbuhan (growth) diartikan perubahan dalam 
besar, jumlah, ukuran atau dimensi tingkat sel organ 
maupun individu, sedangkan perkembangan diartikan 
sebagai bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur 
dan fungsi tubuh sebagai hasil dari proses pematangan 
fungsi sistem organ tubuh.[2] 
Usia balita merupakan tahapan perkembangan yang 
cukup rentan terhadap berbagai penyakit termasuk penyakit 
yang disebabkan oleh kelebihan atau kekurangan asupan 
nutrisi. Setiap tahun lebih dari sepertiga kematian anak di 
dunia berkaitan dengan masalah kurang gizi.[3] Berdasarkan 
data Riskesdas tahun 2013 prevalensi balita kurus sebesar 
12,1%, prevalensi balita stunting sebesar 37,2%, prevalensi 
gizi kurang 19,6%.[4]-[5]  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa status gizi 
berhubungan dengan perkembangan balita (p = 0,0001).6 
Lebih spesifik lagi dalam penelitian lain diketahui bahwa 
status gizi anak berhubungan dengan perkembangan 
motorik halus anak (r = 0,601; p = 0,0001).[7] Selain itu 
status gizi juga berhubungan dengan perkembangan motorik 
kasar anak (p=0,009).[8]  
Status gizi balita tersebut berkaitan dengan asupan 
makanan atau nutrisi yang diterima balita. Nutrisi adalah 
salah satu komponen yang penting dalam menunjang 
keberlangsungan proses partumbuhan dan perkembangan. 
Apabila kebutuhan nutrisi seperti protein, mineral, 
karbohidrat, lemak, vitamin, dan air tidak atau kurang 
terpenuhi maka dapat menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan balita.[9] 
 Pola asuh gizi berhubungan dengan tumbuh kembang 
balita (p = 0,0001).[10] Salah satu cara dalam menerapkan 
pola asuh gizi yang benar adalah dengan pengolahan bahan 
makanan. Pengolahan bahan makanan yang benar 
memungkinkan kandungan gizi dalam bahan makanan tetap 
terjaga. Pengolahan bahan pangan dengan menggunakan 
proses pemasakan umumnya mengakibatkan penurunan 
komposisi kimia dan zat gizi bahan pangan seperti kadar air, 
kadar abu, kadar protein, dan kadar lemak.[11] 
Puskesmas Jelbuk merupakan Puskesmas yang berada di 
Kecamatan Jelbuk. Pada Tahun 2011 Puskesmas Jelbuk 
pernah menjadi lokasi penelitian dengan hasil ada hubungan 
              
  
 






pola asuh gizi dengan tumbuh kembang balita. Penelitian 
tersebut memberikan saran kepada Puskesmas Jelbuk untuk 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam pengolahan makanan yang sehat. Berdasarkan 
observasi diketahui bahwa Puskesmas Jelbuk belum 
melaksanakan saran tersebut. Oleh karena itu tim pengusul 
pengabdian kepada masyarakat memberikan solusi berupa 
edukasi pencegahan loss nutrition dalam pengolahan bahan 
pangan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
balita di wilayah kerja Puskesmas Jelbuk. Tujuan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam pembuatan makanan pendamping asi (MP-ASI) dan 
cara pengolahan bahan makanan yang sehat untuk menjaga 
kandungan nutrisi dalam bahan pangan sehingga nutrisi 
dalam bahan pangan mampu memenuhi kebutuhan 
pertumbuhan dan perkembangan balita.   
II. TARGET DAN LUARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupaya 
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pengolahan 
bahan pangan untuk mencegah loss nutrition guna 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan balita. Hasil 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 
dipublikasikan dalam Prosiding pengabdian masyarakat 
Politeknik Negeri Jember dan media masa “Radar Jember”. 
Jenis luaran dan target kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat digambarkan dalam table 1. 
TABEL I RENCANA TARGET DAN LUARAN 
No Jenis Luaran Target 
1 Peningkatan pengetahuan Ada 
2 Peningkatan keterampilan masyarakat Ada 
3 Jasa, Modul, rekayasa social, sistem, produk/barang Ada 
4 Hak kekayaan intelektual Tidak 
ada 
5 Publikasi pada media masa Ada 
6 Prosiding Ada 
7 Modul  Ada 
8 Leaflet Ada 
III. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan solusi untuk mengatasi permasalahan mitra 
terdiri dari langkah observasi ke Puskesmas Jelbuk, 
identifikasi permasalahan mitra, studi literature, penentuan 
solusi, koordinasi pelaksanaan pengabdian, pelaksanaan 
kegiatan edukasi pengolahan bahan pahan untuk mencegah 
loss nutrition, dan evaluasi program. Edukasi dilaksanakan 
dengan metode ceramah untuk transfer pengetahuan kepada 
masyarakat tentang tumbuh kembang balita, gizi seimbang 
untuk balita, jenis zat gizi dalam bahan makanan, dan cara 
pengolahan bahan makanan yang sehat. Sebagai pedoman 
pelaksanaan pengabdaian, masyarakat diberikan modul 
dengan materi penyuluhan yang lebih lengkap. Selain itu 
tim pengabdian juga memberikan leaflet yang berisikan 
menu seimbang yang dapat menjadi referensi masyarakat 
dalam membuatkan menu makanan dan cemilan sehat 
sehari-hari untuk balita. Untuk meningkatkan pemahaman 
peserta, maka diberikan contoh model makanan gizi 
seimbang dan makanan false cooking serta pemutaran video 
pengolahan bahan pangan yang benar. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI NEGERI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 
“Edukasi Pencegahan Loss Nutrition Pada Pengolahan 
Bahan Makanan Untuk Menunjang Tumbuh Kembang 
Balita” ini diusulkan oleh dua orang dosen dan satu orang 
mahasiswa. Kualifikasi Tim Pengabdian Kepada 
Masyarakat dapat dilihat pada Tabel 2. 
TABEL 2 KUALIFIKASI TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
No Jenis Luaran Bidang 
Keahlian 
Instansi 
1 Ida Nurmawati, S.KM., M.Kes MKIA Polije 
2 Huda Oktafa, S.TP., MP Teknologi 
Pangan 
Polije 
3 Armelia Ratnasari S Gizi Polije 
4 Bunga Jeannica Y Gizi Polije 
 
Ketua tim pengusul memiliki kualifikasi pendidikan 
manajemen kesehatan ibu dan anak yang dapat 
dimanfaatkan dalam edukasi masyarakat tentang tumbuh 
kembang balita, dan gizi seimbang untuk balita. Sedangkan 
anggota memiliki keahlian dibidang teknologi pangan 
sehingga dapat dimanfaatkan dalam edukasi jenis zat gizi 
pada pangan dan cara pengolahan pangan yang benar untuk 
mencegah loss nutrition. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini juga melibatkan mahasiswa prodi Gizi Klinik 
Politeknik Negeri Jember untuk membantu pelaksanaan 
kegiatan pengabdian pada tahap pengolahan bahan pangan 
untuk mencegah loss nutrition. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
A. Hasil  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada ibu 
yang memiliki balita, nenek dari balita atau para anggota 
keluarga lainnya yang ada di lingkungan Puskesmas Jelbuk, 
Kabupaten Jember. Kegiatan  ini meliputi pemberian 
penyuluhan tentang makanan pendamping asi (MP-ASI) dan 
pencegahan kehilangan nutrisi pada proses pengolahan 
makanan bagi balita, pemberian modul dan leaflet, evaluasi 
kegiatan, serta kunjungan lapang ke kediaman peserta 
penyuluhan. 
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan 
informasi pada peserta tentang pemberian MP-ASI pada 
balita dengan memperhatikan prinsip gizi seimbang dan tata 
cara pengolahan makanan khususnya dalam pembuatan MP-
              
  
 






ASI dengan memperhatikan potensi terjadinya loss nutrition. 
Kegiatan ini dilakukan dengan ceramah dan diskusi dengan 




Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan  
Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta 
terhadap materi yang disampaikan penceramah, maka perlu 
dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan memilih 
peserta secara acak, yang kemudian diberikan beberapa 
pertanyaan atau kuis terkait dengan materi yang telah 
disampaikan. Untuk memotivasi peserta dalam menjawab 
pertanyaan, diberikan berbagai macam hadiah termasuk 
MP-ASI yang siap dikonsumsi.  
Berdasarkan evaluasi diketahui bahwa peserta mampu 
menjawab inti pertanyaan dengan benar. Pada tahap akhir 
evaluasi diberikan kesempatan kepada peserta untuk 
bertanya berkaitan dengan materi. Pada kesempatan tersebut, 
para peserta juga banyak yang  bertanya tentang 
permasalahan  yang sering terjadi pada pemberian MP-ASI 
pada anak seperti problem susah makan anak, pilih-pilih 
makanan, nilai gizi makanan lokal dan bahan makanan 
penyebab alergi. Peserta penyuluhan yang aktif bertanya 
maupun menjawab terlihat pada gambar 4. 
Setelah dilakukan pemberian materi oleh narasumber 
dilanjutkan dengan pemutaran video inovasi pembuatan 
MP-ASI. Video berisikan pengolahan menu makanan balita 
sehari-hari. Pemutaran video dilakukan dengan durasi 10 
menit dengan tujuan agar peserta dapat lebih mudah dalam 
memahami materi yang telah diberikan. 
 
 
Gambar 2. Peserta yang aktif 
Pada akhir kegiatan penyuluhan peserta kegiatan juga 
disuguhkan produk MP-ASI yang telah dibuat sebelumnya 
sehingga mempunyai gambaran contoh makanan balita 
sesuai dengan gizi seimbang. Gambar 3 merupakan contoh 
menu makanan balita sehari-hari 
 
 
Gambar 3. Menu makanan balita sehari-hari 
 
Agar informasi yang diberikan dapat menjadi pengingat 
peserta serta dapat disebarluaskan kepada masyarakat luas 
maka dalam kegiatan pengabdian masyarakat juga 
memberikan modul. Modul yang diberikan kepada peserta 
kegiatan berisikan materi yang lengkap mulai dari 
pentingnya pemberian MP-ASI dalam tumbuh kembang 
anak dengan mengacu pada prinsip gizi seimbang, petunjuk 
lengkap tentang praktek pengolahan makanan sehari-hari 
khususnya MP-ASI serta beberapa resep menu MP-ASI 
yang sesuai dengan kebutuhan gizi anak. Selain itu juga 
diberikan leaflet kepada peserta agar juga dapat digunakan 
untuk memberikan informasi kepada rekan atau tetangga di 
lingkungan Desa Jelbuk. Pemberian modul dan leaflet ini 
diharapkan dapat memberikan informasi lebih komprehensif 
dan juga dapat meningkatkan animo masyarakat untuk 
menggali informasi lebih lanjut tentang pentingnya 
pencegahan loss nutrition saat pengolahan makanan untuk 
balita. 
 
Gambar 4. Modul  
              
  
 







Gambar 5. Leaflet Gizi Seimbang 
 
Kegiatan kunjungan lapang di rumah peserta merupakan 
bentuk evaluasi tahap lanjut dan juga sebagai bentuk 
pendampingan pasca kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini 
dilaksanakan 1 minggu setelah kegiatan sosialisasi. Evaluasi 
dilakukan dengan menggali informasi kepada peserta yang 
telah mengikuti kegiatan sosialisasi tentang cara pengolahan 
makanan dalam penyiapan untuk balita di rumah. Dari 
evaluasi yang telah dilakukan dengan melakukan kunjungan 
secara acak pada peserta, diketahui bahwa peserta 
memahami teknik-teknik mengolah bahan makanan untuk 
menghindari kehilangan nutrisi seperti teknik memasak 
sayur dengan pengukusan, penggorengan dengan sedikit 
minyak dan juga para ibu suda mulai membiasakan anak 
untuk makan sayuran. 
Dalam meningkatkan pemahaman tentang makanan balita 
dan teknik pengolahan, peserta juga diberikan pemahaman 
lebih lanjut tentang teknik pengolahan makanan, evaluasi 
pembuatan makanan balita untuk hidangan dalam sehari dan 





Gambar 5. Pengolahan menu makanan oleh peserta 
 
 
Gambar 6. Kunjungan rumah  
B. Luaran yang Dicapai 
1) Pemberian pengetahuan 
Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan baru kepada peserta tentang 
pemberian makanan untuk balita yang  sesuai dengan 
prinsip gizi seimbang. Peserta juga diberikan contoh 
resep menu makanan yang menyesuaikan dengan 
kebutuhan gizi dan energi anak berdasarkan umur. 
Pengetahuan tentang cara pengolahan makanan yang 
benar dalam penyiapan makanan untuk balita juga 
diberikan untuk mendukung ketersediaan gizi dari bahan 
makanan dalam kaitanya dengan tumbuh-kembang anak. 
2) Peningkatan keterampilan siswa 
Salah satu tujuan dari pengabdian masyarakat ini 
yaitu dapat meningkatkan keterampilan peserta dalam 
menyiapakan makanan untuk balita. Pemutaran video 
pengolahan makanan, pemberian menu resep baru, dan  
pemberian contoh produk MP-ASI diharapan mampu 
meningkatkan keterampilan peserta dalam mengolah 
makanan dan mampu berinovasi pembuatan menu 
makanan balita yang dapat memenuhi kebutuhan gizi 
anak 
3) Publikasi Ilmiah 
Hasil pengabdian kepada masyarakat ini disusun 
dalam draf publikasi ilmiah dalam prosiding  Politeknik 
Negeri Jember 
4) Publikasi media massa 
Hasil pengabdian kepada masyarakat ini juga 
disusun dalam bentuk draf untuk dimasukkan dalam 
media massa. Kegiatan ini telah terpublikasi media 
massa cetak pada tanggal 25 Oktober 2017 di Radar 
Jember kolom Pengabdian Masyarakat 
5) Jasa, model, produk/barang 
Penyuluhan dilakukan menggunakan media video 
agar peserta dapat lebih memahami praktik pengolahan 
makanan yang benar. Selain itu peserta juga disuguhkan 
contoh inovasi produk makanan balita
              
  
 






6) Modul  
Tim pengabdian kepada masyarakat menyusun 
modul yang diberikan kepada peserta, pihak puskesmas 
untuk menambah koleksi bahan bacaan masyarakat 
Jelbuk 
7) Leaflet 
Peserta diberikan leaflet agar informasi yang 
diperoleh saat pelatihan dapat disebarluaskan kepada 
rekan, tetangga maupun keluarga 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan dapat memberikan 
pengetahuan baru bagi para ibu atau pengasuh dari 
balita tentang pembuatan makanan pendamping asi 
yang menerapkan prinsip gizi seimbang dan cara 
pengolahan makanan yang baik dalam menurunkan 
kehilangan nutrisi bahan makanan. 
2. Pemberian bahan pendukung kegiatan berupa modul, 
leaflet, produk makanan  dan pemutaran video 
pengolahan makanan dapat lebih meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan para ibu dan pengasuh 
dalam menyajikan makanan untuk balita 
3. Evaluasi kegiatan sosialisasi, dilakukan untuk 
mengetahui dampak kegiatan dan sekaligus bahan 
pijakan dalam pendampingan pada ibu atau pengasuh 
balita dalam penyiapan makanan untuk balita 
B. Saran 
1. Diperlukan inovasi pembuatan MP-ASI berbasis 
pangan lokal sehingga dapat digunakan untuk 
membuat makanan MP-ASI yang lebih ekonomis 
tetapi bernilai gizi tinggi  
2. Diperlukan pendampingan lebih lanjut kepada seluruh 
peserta kegiatan, sehingga dapat diketahui dampak 
kegiatan terhadap pengetahuan seluruh peserta 
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